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ABSTRAK  

Hotimah,Ainul Nurhusnul, 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di 

SMAN 4 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Indhra Musthofa, M.PdI. 

pembimbing 2 Dr. Arief Ardiansyah, M.Pd 

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw,Hasil Belajar Siswa,PAI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 4 Malang. Desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi-experiment dengan bentuk nonequivalent control group 

design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas X, yaitu kelas X Kreatif sebagai 

kelas eksperimen dan X Bernalar Kritis sebagai kelas kontrol, masing-masing 

berjumlah 38 siswa. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 

berupa prettest dan posttest. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji prasyarat statistik seperti 

uji normalitas, linearitas, dan homogenitas. Hasil menunjukkan bahwa seluruh 

data memenuhi kriteria prasyarat, yaitu berdistribusi normal, linear, dan homogen. 

Analisis deskriptif memperlihatkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

meningkat secara signifikan dari 63,29 menjadi 86,45, sedangkan kelas kontrol 

meningkat dari 52,24 menjadi 72,89. Hal ini menunjukkan bahwa model Jigsaw 

lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Selanjutnya, hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

< 0,001 pada kedua kelas, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dengan selisih 23,16 poin, dibandingkan kelas kontrol sebesar 20,65 poin. Hasil 

ini diperkuat dengan analisis regresi linear sederhana yang menghasilkan nilai R 

Square sebesar 0,433, menunjukkan bahwa 43,3% variasi dalam hasil belajar 

dipengaruhi oleh perlakuan model pembelajaran Jigsaw. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Selain berdampak pada 

hasil kognitif, penerapan model ini juga membentuk keterampilan sosial siswa 

seperti kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab dalam pembelajaran 

kelompok. Model ini sangat direkomendasikan untuk digunakan oleh guru PAI di 

tingkat SMA guna menciptakan suasana belajar yang aktif dan kolaboratif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN       

                                            

A. Latar Belakang   

Salah satu aspek terpenting dalam membangun Bangsa adalah pendidikan, 

yaitu upaya menyelaraskan budaya Bangsa dengan tujuan nasional yang 

digariskan dalam UUD 1945. Dalam konteks pendidikan kontemporer, metode 

pengajaran yang inovatif sangat penting untuk meningkatkan taraf pembelajaran. 

proses dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Khalim & Oktapiani 

(2020) yang menyatakan bahwa pendidikan harus selalu ditingkatkan guna 

mencegah zaman. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai posisi strategis dalam 

pengembangan karakter dan nilai siswa. Pendidikan memegang peranan krusial 

dalam menunjang kemajuan kehidupan suatu bangsa dan negara. Salah satu upaya 

strategis untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat Indonesia adalah melalui 

peningkatan mutu pendidikan. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan suatu 

bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikannya. Upaya perbaikan 

pendidikan juga mencerminkan tekad untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), baik dalam konteks individu maupun dalam rangka mendukung 

pembangunan nasional. Selain itu, pendidikan juga dapat dipandang sebagai 

bentuk investasi jangka panjang dalam membangun peradaban manusia di dunia 

(Hasibuan et al., 2022). 

Menurut Sardiman (2016) Belajar merupakan proses mengajar anak yang 

dapat dilakukan dalam suasana formal maupun informal. Dalam jenis 
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pembelajaran ini, terdapat guru dan murid atau didik. Proses pembelajaran ini 

akan ditentukan oleh hasil yang juga dikenal dengan istilah hasil belajar. Namun, 

untuk mencapai hasil yang ideal, proses pembelajaran harus dilakukan dengan 

tekun dan terorganisasi dengan baik. 

Oleh karena itu, Pembelajaran merupakan salah satu aspek krusial dalam 

dunia pendidikan. Dalam proses ini, terjadi interaksi timbal balik antara pendidik 

dengan siswa, serta antar siswa itu sendiri. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung secara optimal, hal tersebut akan berdampak positif terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan proses ini sangat bergantung pada 

peran guru, khususnya dalam memilih model pembelajaran yang sesuai. Jika guru 

mampu menerapkan pendekatan yang tepat, maka suasana belajar akan menjadi 

lebih menyenangkan dan mampu membangkitkan semangat serta keterlibatan 

aktif siswa. Pada akhirnya, keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran pun 

akan lebih mudah diraih (Saputro, 2024). 

Menurut Reynaldi et al (2022) Jigsaw merupakan suatu proses 

pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok asal, dimana setiap 

anggota kelompok asal menggunakan komponen materi yang sama untuk 

membentuk kelompok ahli dan mendiskusikan komponen materi yang dihasilkan. 

Selanjutnya setiap anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 

mendiskusikan lebih lanjut setiap submateri yang diperoleh dari masing-masing 

anggota kelompok. Setiap kelompok asal mendiskusikan hasil diskusi kelas. 

Melalui paradigma pembelajaran kooperatif Jigsaw diharapkan siswa menjadi 

lebih kooperatif setelah diberikan materi yang dipelajarinya. 
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 Ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: (1) bagaimana 

siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menyelesaikan materi 

pembelajaran; (2) bagaimana siswa dalam kelompok kooperatif mampu 

menunjukkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; (3) boleh tidaknya anggota 

suatu kelompok koperasi berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin lain 

yang berbeda satu sama lain; dan (4) seberapa lebih berorientasi suatu kelompok 

dibandingkan individu (Lubis & Harahap, 2016). 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Dengan menggunakan paradigma ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan juga dapat meningkatkan kualitas belajar siswa (Eka 

Trisianawati, 2016). 

Menurut Rahayu et al (2021) Pada model kooperatif Jigsaw ini siswa 

mempunyai kemampuan dalam menjelaskan dan menganalisis informasi yang 

diperoleh serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi. Anggota kelompok 

memperhatikan keberhasilan kelompok dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan serta dapat mengkomunikasikan informasi mengenai hal tersebut 

kepada kelompok lain. Model ini juga cocok untuk semua kelas tingkatan. Dalam 

paradigma ini, guru harus memahami kemampuan dan cara pandang siswa serta 

membantu mereka untuk aktif terlibat dengan materi agar lebih menarik.  

Menurut Sholihah et al (2016) pembelajaran Jigsaw, yang juga dikenal 

sebagai metode tipe Jigsaw, merupakan sebuah teknik pembelajaran yang bersifat 

santai dan mirip dengan metode tukar-menukar kelompok. Namun, perbedaannya 

terletak pada fakta bahwa setiap siswa mempelajari materi baru secara mandiri. 
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Dalam teknik ini, siswa bekerja dalam kelompok dengan satu anggota yang 

bertindak sebagai ahli yang menguasai dan menjelaskan materi pelajaran kepada 

anggota lainnya. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dalam 

setiap pembelajaran siswa aktif membantu siswa lain sehingga timbul suasana 

yang menghibur dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 

sedangkan siswa yang lebih aktif membantu siswa yang kurang aktif. Oleh karena 

itu, siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran Jigsaw mempunyai 

keinginan yang kuat untuk mempelajari segala sesuatu yang perlu dikerjakan 

secara serempak (Wulandari, 2017). 

Model pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw sudah banyak 

diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan, serta terbukti 

mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Beberapa studi terdahulu 

mengindikasikan bahwa model ini efektif digunakan pada mata pelajaran seperti 

IPA, IPS, dan Akidah Akhlak. Namun, masih sangat sedikit penelitian yang 

secara khusus meneliti dampak model Jigsaw terhadap hasil belajar siswa, 

terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMA. 

Selain itu, penelitian yang berfokus pada penerapan model ini di SMAN 4 Malang 

juga masih minim, sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar PAI 

di sekolah tersebut belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan guna mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar PAI siswa di SMAN 4 

Malang. 
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Pendekatan dan Desain Penelitian, Banyak studi terdahulu menggunakan 

desain eksperimen sederhana atau one group pretest-posttest design, sedangkan 

penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design, yang 

memungkinkan perbandingan lebih kuat antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Di samping itu, masih sedikit data nyata yang menunjukkan bagaimana 

pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw dalam mata pelajaran PAI di tingkat 

sekolah menengah, khususnya di jenjang SMP atau SMA yang memiliki 

karakteristik serta kebutuhan belajar yang beragam. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya juga belum banyak menelusuri kondisi lokal atau situasi konkret di 

lapangan, sehingga temuan yang dihasilkan belum tentu sesuai jika diterapkan di 

semua sekolah. 

Dalam penelitian ini juga mengacu pada beberapa studi sebelumnya. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fadhil  (2016) yang menyimpulkan 

bahwa penggunaan metode Jigsaw memberikan dampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dan dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran Jigsaw berdampak pada prestasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran PAI. Ada pula penelitian yang dilakukan oleh Ummah 

(2019) Hasil penelitian memperlihatkan adanya perbedaan signifikan dalam 

pencapaian hasil belajar PAI-BP pada materi Iman kepada Malaikat Allah antara 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terbukti memiliki efektivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal 

tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMK Harapan Mulya 

Kendal” dapat diterima. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat sejalan dengan 

semangat kurikulum merdeka, yaitu pemebelajaran yang menekankan pada 

kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis,dan kreativitas. Dalam konteks 

pembelajaran PAI, pendekatan ini dapat membantu siswa tidak hanya materi 

secara kognitif, tetapi juga memebentuk sosial dan keagamaan melalui kerja sama 

tim. 

Pentingnya metode pengajaran inovatif dalam Pendidikan Agama Islam 

sering disebut sebagai mata kuliah yang memiliki landasan teori dan filosofis 

yang kuat. Dengan menggunakan pendekatan Jigsaw, siswa didorong untuk lebih 

aktif, mandiri, dan reseptif terhadap proses pembelajaran individu maupun 

kelompok. Hal ini menawarkan perspektif baru tentang pendidikan PAI yang lebih 

dinamis dan menarik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan skripsi “ 

Pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI ” ini adalah untuk memahami dampak model pembelajaran 

kooperatif jenis Jigsaw terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas 

pendidikan agama Islam di SMAN 4 Malang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang diajarkan 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMAN 4 Malang ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 4 Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw di SMAN 4 Malang. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMAN 4 Malang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis alternatif (Ha): Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 4 Malang.  

Hipotesis nol (H0): Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 4 Malang. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 4 Malang. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah teori pendidikan, 

khususnya mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw serta 

penerapannya dalam pembelajaran PAI. Dengan mengkaji efektivitas model ini 

terhadap hasil belajar siswa, penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran bagi 

pengembangan teori pembelajaran kooperatif yang lebih aplikatif dan relevan 

dengan konteks pendidikan di Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis:  

a. Bagi Guru: Penelitian ini memberikan wawasan mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Guru bisa memanfaatkan model ini sebagai alternatif 

strategi pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aktif dan kolaboratif, serta meningkatkan pemahaman siswa dalam mata 

pelajaran PAI. 

b. Bagi Siswa: Dengan penerapan model Jigsaw, siswa diharapkan dapat 

memperbaiki kemampuan akademik mereka, khususnya dalam memahami 

materi PAI, serta mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama 

dan komunikasi dalam kelompok. 

c. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsaw sebagai bagian dari pengembangan metode 

pengajaran yang lebih efektif. 

3. Kegunaan Pengembangan Kebijakan Pendidikan: Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya dalam memilih pendekatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan di berbagai sekolah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara efektif. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan untuk 

pelatihan atau workshop bagi para pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek Penelitian: 

 Penelitian ini akan melibatkan siswa dari kelas tertentu di SMAN 4 

Malang yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Fokus utamanya adalah kelompok siswa yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

b. Variabel Penelitian: 

Variabel Independen: Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Variabel Dependen: Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI,  

yang dapat dievaluasi melalui hasil posttest, dan observasi keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Metode Pengumpulan Data: 

 Penelitian ini akan menerapkan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes hasil belajar,dan observasi. Data yang 
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telah dikumpulkan akan dianalisis untuk mengevaluasi pengaruh model 

Jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

d. Lingkup Materi: Materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini akan 

mencakup topik-topik tertentu dalam kurikulum PAI yang relevan 

dengan kelas yang sedang diteliti. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Keterbatasan Waktu dan Tempat: Penelitian ini dilaksanakan hanya di 

SMAN 4 Malang dalam periode waktu tertentu, sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat diterapkan secara umum ke sekolah-sekolah lain 

atau konteks yang berbeda. 

b. Faktor Eksternal: Ada kemungkinan faktor-faktor eksternal seperti 

motivasi siswa, dukungan orang tua, dan kondisi lingkungan belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar, yang mungkin tidak sepenuhnya 

dapat dikendalikan dalam penelitian ini. 

c. Variasi dalam Implementasi: Penerapan model Jigsaw oleh guru dapat 

bervariasi, yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. 

Keterampilan dan pengalaman guru dalam menggunakan metode ini 

bisa menjadi faktor penentu yang sulit diukur. 

d. Sampel Terbatas: Penelitian ini hanya melibatkan sejumlah siswa dari 

satu kelas, sehingga mungkin tidak mewakili seluruh populasi siswa di 

SMAN 4 Malang. 

G. Definisi Operasional 

Menurut Benny (2022) Definisi operasional merupakan penjelasan yang 

dibuat oleh peneliti mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam permasalahan 
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penelitian, dengan tujuan agar terdapat kesamaan pemahaman antara peneliti dan 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian tersebut. Definisi operasional 

merupakan bagian dari penelitian yang menjelaskan cara atau langkah-langkah 

yang digunakan untuk mengukur suatu variabel. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

Definisi: Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran di mana siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil, dan masing-masing anggota memiliki tanggung jawab 

untuk mempelajari bagian materi tertentu secara mandiri dengan cara yang 

khas dan unik. Setelah itu, siswa akan mengajarkan sisa materi kepada 

anggota kelompok yang lain agar dapat memahami keseluruhan mata 

pelajaran. Model ini menekankan pada kolaborasi dan membantu siswa 

mencapai tujuan belajar bersama. 

Pengukuran: Keberhasilan model Jigsaw ditunjukkan dengan mengamati 

aktivitas siswa sepanjang proses pembelajaran. Hal ini dilakukan melalui 

daftar periksa partisipasi siswa, interaksi kelompok, dan penggunaan 

lembar observasi yang menyoroti persyaratan kerja tim, komunikasi, dan 

yang paling penting, pengajaran materi. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Definisi: Prestasi belajar siswa merupakan tingkat pencapaian yang 

diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Fokus utamanya terletak 

pada kemampuan penguasaan pengetahuan atau ranah kognitif, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Capaian ini 
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mencerminkan sejauh mana siswa memahami dan menguasai materi yang 

telah diajarkan. 

Pengukuran: Untuk menilai hasil belajar siswa, digunakan berbagai 

instrumen seperti tes pilihan ganda guna mengukur tingkat penguasaan 

materi (kognitif), serta observasi terhadap aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dan praktik penerapan nilai-nilai PAI. Data yang diperoleh 

melalui skor tes dianalisis untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

Jigsaw terhadap pencapaian belajar siswa. 

3. Pengaruh 

Definisi: Pengaruh mengacu pada perubahan yang terjadi pada hasil 

belajar siswa akibat penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe 

Jigsaw. Hal ini ditunjukkan dengan membandingkan hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan model Jigsaw dengan siswa kelompok kontrol 

yang diajar menggunakan metodologi pengajaran konvensional. 

Pengukuran: Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 

yang signifikan, maka rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dibandingkan dengan menggunakan analisis 

statistik (misalnya uji t untuk dua sampel independen) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan penelitian yang dilakukan di SMAN 4 Malang, dapat 

disimpulkan bahwa :   

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 4 Malang. Keberhasilan ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen, dari 63,29 pada 

pretest menjadi 86,45 pada posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Jigsaw dapat membuat siswa lebih aktif, memperdalam 

pemahaman terhadap materi, serta menunjukkan partisipasi yang lebih 

tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Penerapan model Jigsaw dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pencapaian belajar siswa, terutama bila dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,001, yang menandakan 

bahwa hipotesis alternatif diterima. Dengan kata lain, model pembelajaran 

Jigsaw terbukti secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermantaat bag siswa, guru, penelitian, maupun bagi pihak 

lainnya. Adapun saran yang diberikan antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar, 

terutama ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan meningkatkan kerja sama dalam tim. Selain itu, siswa juga perlu 

membangun sikap bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, baik 

secara individu maupun kelompok, guna mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Harapannya, siswa tidak hanya fokus pada pencapaian nilai 

semata, melainkan juga mampu menginternalisasi dan mengamalkan nilai-

nilai moral dan etika yang diperoleh dari materi pembelajaran Pada 

rutinitas sehari-sehari. 

2. Bagu Guru 

Dianjurkan bagi guru agar secara rutin mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terutama dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, karena metode ini sudah terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, guru perlu 

memperhatikan distribusi materi dan alokasi waktu yang proporsional agar 

seluruh siswa tetap aktif dan tidak ada yang tertinggal. Selain itu, 

bimbingan dan instruksi yang jelas dari guru pada setiap tahapan 
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pembelajaran sangat penting untuk menjaga ketertiban kelas dan 

memastikan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melanjutkan studi ini, disarankan untuk 

melakukan penelitian di lingkungan sekolah yang berbeda, seperti sekolah 

swasta, pesantren, atau wilayah yang kurang terjangkau, guna memperoleh 

hasil yang lebih beragam dan representatif. Penelitian mendatang juga 

diharapkan dapat mengkaji aspek lain seperti sikap, keterampilan sosial, 

dan interaksi siswa selama proses belajar, tidak terbatas hanya pada 

pencapaian nilai akademik 
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